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Accepted : 10-07-2025 Bintaro, both partially and simultaneously. The method used is a quantitative
Pulished : 12-07-2025 method with an associative type. The population in the study at CV Butik Ceria

Bintaro was 80 employees. The sample used in this study was 80 respondents
with a saturated sampling method. The analysis in this study used the SPSS
version 25 program. The data analysis method used by the researcher used a
simple linear regression test, multiple linear regression, correlation coefficient,
determination coefficient, partial t test and simultaneous F test. The results of
the study showed that: There is a significant influence simultaneously on
employee performance at CV Butik Ceria Bintaro. This can be proven because
the discipline variable (X1) and work motivation (X2) have an Fcount value of
57.159> Ftable 3.12 with a significant level of 0.000 <0.05, so HOI is rejected
and Hal is accepted. The results of the determination coefficient test are
indicated by the R Square value of 0.587, which means that the discipline
variables (X1) and work motivation (X2) contribute to the employee
performance variable (Y) by 58.7%, while the remaining 41.3% is caused by
other variables not examined in this study. This proves that the influence of
discipline and work motivation on employee performance at CV Butik Ceria
Bintaro.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui terdapat pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada CV Butik Ceria Bintaro baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan yaitu
metode kuantitatif dengan jenis asosiatif. Populasi dalam penelitian pada CV Butik Ceria Bintaro sebanyak
80 karyawan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 80 responden dengan metode sampling
jenuh. Analisis dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 25. Metode analisis data yang peneliti
gunakan menggunakan uji regresi linier sederhana, regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien
determinasi, uji t parsial dan uji F simultan. Hasil penelitian menunjukan bahwa: Terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan pada CV Butik Ceria. Hal tersebut dapat dibuktikan
karena variabel disiplin (X1) dan motivasi kerja (X2) memiliki nilai Fhitung 57.159 > Ftabel 3,12 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka HO1 ditolak dan Hal diterima. Pada hasil uji koefisien determinasi
ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,587 yang artinya variabel disiplin (X1) dan motivasi kerja (X2)
memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 58,7%, sedangkan sisanya sebesar
41,3% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini membuktikan bahwa
pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada CV Butik Ceria Bintaro

Kata Kunci : Disiplin, Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan
perusahaan, dan hal ini sangat dipengaruhi oleh disiplin serta motivasi kerja. Ketika karyawan
memiliki disiplin yang baik, mereka akan lebih konsisten dalam menjalankan tugas sesuai standar
dan jadwal yang telah ditetapkan, sehingga meminimalisir kesalahan dan meningkatkan efisiensi
kerja. Di sisi lain, motivasi yang kuat memberikan dorongan tambahan bagi karyawan untuk bekerja
dengan antusias dan dedikasi yang tinggi, mendorong mereka untuk memberikan kontribusi terbaik.
Kombinasi antara disiplin dan motivasi yang tinggi tidak hanya mendukung peningkatan kinerja
individu, tetapi juga berdampak positif terhadap produktivitas dan pencapaian tujuan perusahaan
secara keseluruhan. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah hasil pencapaian
karyawan dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Peningkatan
kinerja karyawan akan memberikan dampak positif bagi perusahaan, sehingga karyawan dapat
mencapai tingkat kinerja yang optimal untuk mendukung tercapainya tujuan perusahaan.

Tabel 1.1
Kriteria Penilaian Kinerja Karyawan Pada CV Butik Ceria Bintaro
Tahun 2021-2023

IE.;,'S‘ Kriteria
90-100 Sangat Baik
80-89 Baik
70-79 Cukup Baik
60-69 Kurang
=59 Buruk

Sumber : Data Personalia C'V Butik Ceria Bintaro
Berdasarkan tabel 1.1 merupakan kriteria penilaian kinerja karyawan pada CV Butik Ceria
Bintaro pada tahun 2021- 2023. Berikut data pencapaian kinerja karyawan di CV Butik Ceria

Bintaro pada 3 tahun terakhir yaitu tahun 2021, tahun 2022 dan tahun 2023.
Tabel 1.2
Data Pencapaian Kinerja Karvawan di CV Butik Ceria Bintaro

Tahun 2021-2023

No | Penelitian | Target '1;:;]‘11“ 'l'z::]h;;n 'l;:]];:n l::::_ Kriteria
1 K;l;:s 100% | 80% | 79% | 78% | 79% Cé?kp
2 K;a:::s 100% | 90% | 92% | 91% | 91% S;n aia '
3 ;;ﬁ}“:f‘lz 100% | 89% | 90% | 88% | 89% Bak
4 Ij;ﬁp;ﬁ 100% | 91% | 92% | 90% | 91% S;n j{a '
5 E;ﬁ?:‘ 100% | 93% | 94% | 91% | 93% Sgn o '

Sumber : Data Personalia CV Butik Ceria Bintaro

Berdasarkan tabel 1.2 penulis melakukan observasi dapat disimpulkan bahwa kinerja
karyawan dalam kurun waktu tiga tahun terakhir menunjukkan hasil yang cukup memuaskan.
Dimensi kuantitas kerja, kedisiplinan dalam tugas, serta kerjasama dalam tim mendapatkan nilai
rata-rata tertinggi, masing-masing sebesar 91%, 91%, dan 93%, yang dinilai dalam kriteria “Sangat
Baik”. Sementara itu, aspek kualitas kerja memperoleh nilai rata-rata sebesar 79% dan keandalan
karyawan memperoleh nilai rata-rata sebesar 89%, yang masih berada dalam kategori “Baik”.
Meskipun belum mencapai target 100% yang ditetapkan, tren dari setiap indikator menunjukkan
konsistensi dan perbaikan dari tahun ke tahun, mencerminkan komitmen perusahaan dalam
meningkatkan kinerja dan profesionalisme.
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Tabel 1.3
Pra Survei Mengenai Motivasi Kerja di CV Butik Ceria Bintaro
Tahun 2021-2023

Indikator Pernyataan Jawaban Jawaban Jumlah
setuju tidak setuju (orang)
(orang) (orang)
Imbalan Imbalan yang diterima sesuai 10 20 30
dengan pekenaan yang di
lakukan
Kondis: Kondisi lingkungan di 8 22 30
Lingkungan | perusahan nyaman
Kera mendukung produktivitas
dalam pekenaan
Fasilitas Alat dan mesin yang 6 24 30
Kerja disediakan perusahaan cukup
memadai untuk mendukung
DR kerjakaryawan - . e
Prestas: Perusahaan memberikan 5 25 30
Kerja penghargaan atau apresiasi
kepada karyawan yang telah
mencapai target yang telah di
tetapkan

Sumber : Hasil Prasurvei, diolah peneliti 2024

Berdasarkan tabel 1.3 penulis melakukan observasi dan menunjukan bahwa pengaruh motivasi
yang terjadi pada CV Butik Ceria Bintaro masih belum cukup baik disebabkan pada indikator
Prestasi Kerja. Menyadari terdapat beberapa faktor di CV Butik Ceria Bintaro tampaknya masih ada
kekurangan dalam hal memberikan motivasi terhadap karyawan terutama karyawan di CV Butik
Ceria Bintaro. Berdasarkan hasil wawancara terhadap karyawan di CV Butik Ceria Bintaro
diketahui bahwa tanggapan karyawan terhadap beberapa indikator lingkungan kerja menunjukkan
persepsi yang cukup positif. Pada aspek gaji, sebanyak 10 orang setuju bahwa gaji yang diterima
sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan, sementara 20 orang tidak setuju. Untuk kondisi
lingkungan kerja, 8 orang menyatakan setuju bahwa lingkungan perusahaan nyaman dan
mendukung produktivitas, sedangkan 22 orang tidak setuju. Dalam hal fasilitas kerja, hanya 6 orang
yang merasa bahwa alat dan mesin yang disediakan perusahaan memadai, sementara 24 orang
menyatakan sebaliknya. Adapun terkait penghargaan atas prestasi kerja, 5 orang menyatakan
setuju bahwa perusahaan memberikan apresiasi bagi karyawan yang mencapai target, dan 25 orang
tidak setuju. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan belum merasa
sepenuhnya puas terhadap gaji, fasilitas kerja, serta sistem penghargaan yang diberikan, meskipun
terdapat sebagian yang memiliki pandangan positif terhadap aspek-aspek tersebut.

Tabell. 4

Daftar Absensi Karyvawan Pada CV Butik Ceria Bintaro
Tahun 2021-2023

Tahun Ki.tu;]::;: n Hadir Cuti Sakit | Terlambat Juﬂ;h Persentase
Kerja

154 15 26 25

2021 80 T4.62% | 5.77% | 10.00% 9.62% 260 100%
186 20 24 30

2022 80 T1.54% | 7.69% | 9.23% 11.54% 260 100%
184 24 20 32

202 80 T0T77% | 9.23% | 7.69% 12.31% 260 100%

Sumber : Data Personalia CV Butik Ceria Bintaro

Berdasarkan data rekapitulasi kehadiran karyawan CV Butik Ceria Bintaro dari tahun 2021
hingga 2023, diketahui bahwa jumlah hari kerja dalam setahun konsisten sebanyak 260 hari untuk
80 karyawan. Pada tahun 2021, persentase kehadiran mencapai 74,62%, dengan cuti 5,77%, sakit
10,00%, dan keterlambatan sebesar 9,62%. Di tahun 2022, persentase kehadiran sedikit menurun
menjadi 71,54%, sementara cuti meningkat menjadi 7,69%, sakit 9,23%, dan keterlambatan naik
menjadi 11,54%. Adapun pada tahun 2023, persentase kehadiran tercatat sebesar 70,77%, cuti
meningkat ke angka 9,23%, sakit menurun menjadi 7,69%, dan keterlambatan mencapai 12,31%.
Data ini menunjukkan adanya penurunan kehadiran dan peningkatan pada kategori cuti serta
keterlambatan dari tahun ke tahun, yang dapat menjadi perhatian manajemen untuk mengevaluasi
kebijakan kedisiplinan dan kesejahteraan karyawan.
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KAJIAN PUSTAKA
1. Disiplin
Menurut Mangkunegara (2008:129), “disiplin merupakan suatu proses manajemen yang
bertujuan untuk memperkuat semua bentuk aturan dan wewenang yang berlaku dalam suatu
perusahaan” dan menurut Hasibuan (2016:193), “disiplin diartikan sebagai kesediaan dan
kesadaran individu untuk mematuhi seluruh aturan yang telah ditetapkan oleh manajemen
sebuah lembaga”. Tujuan dari peraturan tersebut adalah agar semua anggota instansi
menjalankannya, baik berdasarkan kesadaran pribadi maupun melalui pengawasan yang ketat.
Sedangkan menurut Anoraga (2009:46), “disiplin adalah proses di mana karyawan dilatih untuk
menyatukan hati dan pikiran mereka agar dapat melaksanakan tugas atau pekerjaan dengan baik,
serta mematuhi semua aturan atau tata tertib yang berlaku”.
2. Motivasi Kerja
Menurut Siagian (2018:102), “motivasi adalah kekuatan pendorong bagi seseorang
untuk memberikan kontribusi semaksimal mungkin demi keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuannya”. Motivasi sangat penting karena mendorong individu untuk bekerja keras
dan bersemangat dalam meraih hasil yang optimal. Sedangkan menurut Sutrisno (2019:109),
“motivasi adalah faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu,
sehingga sering juga diartikan sebagai pendorong perilaku seseorang”. Setiap tindakan yang
dilakukan oleh seseorang pasti memiliki faktor pendorong di balik aktivitas tersebut
3. Kinerja Karyawan
Menurut Bintoro dan Daryanto (2017:1), “kinerja adalah hasil yang menunjukkan apakah
tujuan organisasi telah tercapai atau tidak”. Para atasan atau manajer seringkali kurang
memperhatikan kinerja karyawan, kecuali ketika terjadi masalah yang serius. Oleh karena itu,
jika kinerja karyawan diabaikan, maka mereka tidak akan bekerja secara maksimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2016:8) “metode penelitian kuantitatif dimulai dari objek penelitian melalui data
empiris, dengan melakukan tinjauan terhadap referensi dan teori yang relevan”. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk memperoleh sampel populasi yang representatif, dengan teknik pengumpulan data
yang sesuai serta perumusan masalah yang jelas. Teknik penelitian yang dipakai adalah survei, di
mana sampel diambil dari populasi dan data dikumpulkan menggunakan kuesioner untuk mengkaji
fenomena yang diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan uji korelasi, di mana data dianggap valid jika
memiliki nilai corrected item-total correlation yang lebih besar dari nilai rtabel. Dalam uji
validitas ini, digunakan software SPSS versi 25 dengan kriteria (DF = n - 2), sehingga DF
=80 - 2 =78, dan nilai rtabel yang digunakan adalah 0,219.
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Tabel 4. 11
Pengujian Validitas Item Disiplin (X1)
No Pernyataan Disiplin rhitung | rtabel Kepufusan
Sava selalu datang tepat waktu sesuai
1. | denganjam kerja yang ditetapkan 0,769 | 0,219 Valid
perusahaan.
Sayaj dat terlambat ke tempat
2. | DAvAJaTang calang teriambat Re fempd 0257 | 0219 Valid
kenja.
Sava merasa disiplin dalam hal kehadiran
3. dan selale mematuhi jam kenja perusahaan. 0,260 0,219 Valid

Sava merasa bahvwa ketepatan waktu dan
kehadiran sangat penting untuk keberhasilan
4 | tim dan kelancaran 0277 | 0219 Valid

pekerjaan

Sava selalu mematuby peraturan yvang
ditetapkan oleh perusahaan.

Saya selalu mengikuh prosedur keselamatan
6. | kepayang telah ditetapkan 0,810 | 0219 Valid
perusahaan.

Sava selalu mengikuti prosedur dan
7. | aturan perusahaan dalam menjalankan tugas 0,751 | 0,219 Valid
sehan-harn.

Sava merasa bahwa perusahaan memberikan
hukuman vang adil bagi karyvawan yvang

0,673 0,219 Valid

8. | melanggar peraturan 0.794 | 0,219 Valid
kenja.
Saya memahami dan mematuhi larangan

9. | penggunaan perangkat pribadi yang dapat 0,751 | 0,219 Valid

menggangou pekerjaan selama jam kena.
Sava selalu mengikut: standar prosedur
10. | kena yang telah ditetapkan perusahaan dalam 0,800 | 0219 Valid
menjalankan tugas sehan-har.

Sava merasa balrwa standar kerja vang

11. | ditetapkan perusahaan cukup jelas dan 0,756 0,219 Valid
mudah dipzhami.
Sava tidak pernah mengabaikan prosedur atau

12. | standar kenja vang berlaku meskipun 0,510 0,219 Valid

dalam kondisi darurat atau tekanan.
Sava merasa bahwa sava memilika

13. | pengetahuan yang cukup untuk mengikuti 0,726 | 0,219 Valid
standar kenja vang ditetapkan perusahaan

Berdasarkan data pada Tabel 4.11 seluruh item pada variabel disiplin (X1) memiliki nilai
rhitung > dari rtabel (0,219), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item tersebut valid.
Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dapat dianggap layak untuk diolah sebagai
data penelitian.
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Tabel 4. 12
Pengujian Validitas Item Motivasi Kerja (X2)
No Pernvataan Motivasi Kerja rhitung | rtabel Keputusan

Imbalan yang saya terima sesuai dengan
pekerjaan vang saya lakukan

Perusahaan memberikan bonus atau insentif
2. | vang memadai berdasarkan kinerja 0,233 | 0219 Valid
vang sava capat.

Saya merasa bahwa tunjangan seperti uang
3. | makan dan transportasi yang diberikan 0,230 | 07219 Valid
oleh perusahazn cukup membantu.

Eondisi ingkungan kerja di perusahaan nyaman
4. | dan mendukung saya untuk 0,850 | 0,219 Valid
bekerja dengan efektif.

. | Kebersihan dan kerapian di area kerja _—
> | selalu terjaga dengan baik. 0:760 | 0219 Valid
Ruang kerja yang disediakan perusahaan cukup
6. | nyaman dan mendukung 0,765 | 07219 Valid
produktivitas saya.

Perusahaan menyediakan fasilitas yang
7. | memadai untuk menjaga kenyamanan dan 0,763 | 0219 Valid
kesehatan karvawan.

Alat dan mesin yang disediakan
8. | perusahaan cukup memadai untuk mendukung | 0.737 | 0,219 Valid
pekerjaan saya

Perusahaan memberikan pelatihan atau
bimbingan yang cukup untuk

o menggunakan fasilitas atan alat kenja 0.837 1 0219 Valid

dengan baik dan aman.
Saya merasa dihargai oleh perusahaan atas

0,225 | 0219 Valid

10. i i . 0.842 0.219 Valid
pencapaian dan hasil kenja sava.
Perusahaan memberikan penghargaan atau
apresiasi kepada karyawan yang berhasil -
1 mencapai target atau tujuan yang telah 0,743 | 0219 Valid
ditetapkan.

Saya merasa bahwa prestasi kerja saya
12. | diakui dan dihareai oleh atasan dan rekan kerja. | 0.804 | 0219 Valid
Perusahaan memberikan peluang vang cukup
bagi saya untuk berkembang dan mencapai L
13. tujuan karir saya berdasarkan 0832 | 0219 Valid

prestasi kerja saya.
Berdasarkan data pada Tabel 4.12 seluruh item pada variabel motivasi kerja (X2) memiliki
nilai rhitung > dari rtabel (0,213), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item tersebut
valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dapat dianggap layak untuk diolah
sebagai data penelitian.
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Tabel 4. 13
Pengujian Validitas Item Kinerja Karyawan (Y)
No Pernyataan Kinerja Karyawan rhitung | rtabel Eeputusan

Saya selalu menyelesaikan pelerjaan sesuai

1. | dengan target vang ditetapkan oleh 0,583 219 Valid
pemsghaan.
Saya mampu menghasillan jumlah

2 pekerjaan yvang memadai dalam waktu 0,715 0,219 Valid
vang diberilkan.
Saya meraza sava dapat menyelesaikan

3. | pekerjaan lebih banyak dibandingkan dengan 0,480 | 0,219 Valid

rata-rata karvawan lainnva.

Saya zelalu memastikan bahwa hasil
4. | pekerjaan saya memenuhi standar kualitas yang | 0,222 | 0219 Valid
diinginkan oleh perusahaan.

Saya sering mendapatkan umpan balik positif
5. | terkait kualitas pekerjaan yvang saya 0,227 | 0,219 Valid
hasilkan.

Saya selalu berhati-hati dan teliti dalam
6. | mengerjakan tugas saya untuk 0,788 219 Valid
menghindan kesalahan.

Saya zelalu dapat diandalkan untul:
7. | menyelesaikan pelrerjaan tepat waldu 0,680 | 0,219 Valid
tanpa pengawasan langsung dar atasan.
Eelan kerja dan atasan saya dapat
mempercayakan tugas penting kepada

saya, karena saya selalu bertangoung
jawab atas pekerjaan saya.

Saya dapat bekerja secara mandiri dan
menyelesaikan pelerjaan dengan baik
meskipun tanpa bantuan atau arahan lebih
lanjut.

Saya tidak pernah melakukan kecurangan
dalam transzaksi ataw pengelolaan keuangan
peruzahaan sesuai dengan

aturan yang berlalu.

Saya bersedia menjalin hubungan kerja dan
11. | bekerja sama dengan relan kerja 0,684 | 0,219 Valid

dalam menvelesaikan tugas.
Saya belerja dengan baik dalam tim dan selaln

12, | mendukung rekan kerja dalam 0,719 | 0,219 Valid

mencapail tujuan bersama.
Saya merasa nyaman berkolaborasi dengan

rekan kerja dan sering memberikan kontribusi
untulk meningcleatlzan kinerja tim

gecara keseluruhan

Berdasarkan data pada Tabel 4.13 seluruh item pada variabel kinerja karyawan (Y)
memiliki nilai rhitung > dari rtabel (0,219), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item
tersebut valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dapat dianggap layak untuk
diolah sebagai data penelitian.

0,701 219 Valid

0,603 | 0,219 Valid

10. 0,722 219 Valid

15 0,763 219 Valid
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b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4. 14
Pengujian Reliabilitas Item Variabel Independen Data Dependen
Hasil Standar
Variabel Item | Cronbach’s | Crombach’s | Keputusan

Alpha Alpha

Disiplin (X1) 13 0,033 0,60 Reliabel

Motivasi Kerja (32) 13 0,946 0,60 Reliabel

Kinerja Karyawan (Y) 13 0.906 0,60 Reliabel

Berdasarkan Tabel 4.14, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel yaitu disiplin (X1),
motivasi kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y), dinyatakan reliabel karena masing-masing

item dari setiap variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,60.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4. 15

Pengujian Normalitas Kolmogorov Smirnov Test One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Predicted Value
N a0
Normal Parametersz® | Mean 53,2625000
Std. 3,32318076
Deviation
MMost Extreme Absolute 094
Differences Positive 0904
Negative =052
Test Statistic 094
Asymp. Sig. (2-tailed) 76"

a. Test distribution iz Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test yang
ditunjukkan pada Tabel 4.15, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,76. Karena nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,076 > 0,05), dapat disimpulkan bahwa data

pada uji normalitas ini distribusi normal.

Pada Gambar 4.2, terlihat bahwa chart probability plot menunjukkan pola grafik yang
normal. Hal ini dapat dilihat dari penyebaran titik-titik yang terletak di sekitar garis dan

mengikuti arah garis tersebut.

Normel . Fiot of Megression Standerdiced Masidust

Epednd CmPud

Dependent Variatie: ¥

Obsarved Cum Prob

Cambar 4. 2

Crafik Probability Plot Pada Uji Normalitas
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b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.17
Pengujian Multikolinieritas dengan Metode Collinearity Statistic
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t | Sig. | Tolerance| VIF
1|{Constant) | 15,808 3.637 4.346].000
X1 282 085 J32413.333| 001 A952[1,812
X2 422 079 S1715,3171.,000 952[1,812
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada Tabel 4.17 diperoleh nilai tolerance
untuk variabel disiplin (X1) sebesar 0,552 dan untuk motivasi kerja (X2) sebesar 0,552
yang artinya kedua nilai tersebut kurang dari 1. Sementara itu, nilai Variance Inflation
Factor (VIF) untuk variabel disiplin (X1) adalah 1,812 dan untuk variabel motivasi kerja
(X2) juga 1,812 yang keduanya kurang dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa pada model
regresi ini tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 16
Pengujian Heteroskedastisitas dengan Rank Glejser
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig
1| (Constant) -2.238 2,194 -1.311

1,020
X1 -.012 J051 -.034) -229|.819
X2 102 [048 J312] 2.127) 057
a. Dependent Variable: ABS RES

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.16 uji heteroskedastisitas dengan metode Rank
Glejser Test pada variabel disiplin (X1) menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,819 dan
pada variabel motivasi kerja (X2) menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,057. Karena
kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi pada data ini tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas. Oleh

karena itu, model regresi ini dapat digunakan sebagai data penelitian yang valid.
Scatterplot

Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
o
L J

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 3
Pengujian Heteroskedastisitas Metode Scatter Plots

Berdasarkan hasil pada Gambar 4.3 dapat disimpulkan bahwa titik-titik pada Scatter Plot
tidak menunjukkan pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Hal ini
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berarti tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model
regresi ini layak digunakan.
d. Uji Autokorelasi

Tabel 4. 19
Pengujian Autokorelasi dengan Durbin Watson Test
Model Summar}'h
Adpsted K 5td. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 JT738 298 I87 3.457 1,866
a. Predictors: (Constant), 32, X1

b. Dependent Variable: ¥

Berdasarkan Tabel 4.19 terkait hasil pengujian autokorelasi dengan menggunakan metode
Durbin-Watson Test, diperoleh nilai DW Test sebesar 1,866. Nilai tersebut berada pada
kriteria 1,550-2,460 yang berarti tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi pada
penelitian ini.
3. Uji Asumsi Regresi Linier
Tabel 4. 22
Pengujian Regresi Linier Berganda Variabel Disiplin (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 15,808 3.637 4346 oo
X1 282 L0835 324 3333 o1
X2 422 079 517 5317 000
2. Dependent Variable: Y

Dari hasil perhitungan regresi linier berganda pada tabel 4.22, diperoleh persamaan regresi Y
= 15,808 + 0,282X1 + 0,422X2. Berdasarkan persamaan tersebut, dapat disimpulkan hal-hal
berikut

a. Nilai konstanta sebesar 15,808 berarti bahwa jika variabel Disiplin (X1) dan Motivasi Kerja
(X2) tidak dipertimbangkan, maka Kinerja Karyawan (Y) akan memiliki nilai sebesar
15,808 poin.

b. Nilai koefisien Disiplin (X1) sebesar 0,282 berarti bahwa, jika konstanta tetap dan tidak
ada perubahan pada variabel Motivasi Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel Disiplin (X1) akan menyebabkan perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar
0,282 poin.

c. Nilai koefisien Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,422 berarti bahwa, jika konstanta tetap dan
tidak ada perubahan pada variabel Disiplin (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel Motivasi Kerja (X2) akan menyebabkan perubahan pada Kinerja Karyawan (Y)
sebesar 0,422 poin
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4. Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4. 24
Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Disiplin (X1) Terhadap Kinerja
Karyvawan (Y)

Correlations
Kinerja
Disiplin | Karyawa
n
Disiplin Pearson Correlation 1 A717
Sig. (2-tailed) 2000
N 80 80
Kinerja Pearson Correlation|  671% 1
Karyawan S1g. (2-tailed) 000
N 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.24, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,671.
Nilai tersebut berada pada skala interval 0,600 — 0,799, yang menunjukkan bahwa kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat.

Tabel 4. 25

Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Motivasi Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Motivasi Kinerja
Kerja Karvawan

Motivasi Kerja | Pearson 1 T34

Correlation

Sig. (2-tailed) 000

N 80 80
Kinerja Pearzon 734" 1
Karyawan Correlation

Sig. (2-tailed) 000

N 80 80
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,734.
Nilai tersebut berada pada skala interval 0,600 — 0,799, yang menunjukkan bahwa kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat.

5. Analisis Koefisiensi Determinasi

Tabel 4. 28

Uji Koefisien Determinasi Variabel Disiplin (X1) dan Motivasi Kerja (X:)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Adjusted R | 5td. Error of
Model R K Square Square the Estimate
1 173 08 S87 3,457
a. Predictors: {Constant), Motivasi Kerja, Disiplin
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.28, diperoleh nilai determinasi sebesar 0,587. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 58,7%, sementara sisanya sebesar 41,3% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini
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6. Uji hipotesis
Tabel 4. 20
Pengujian Hipotesis Secara Parsial Disiplin (X1) Terhadap Kinerja
Karvawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 22,317 3,979 5,608 000
X1 S84 073 A71 7085 000
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 4.29 di atas, dapat dilihat bahwa hasil uji t parsial untuk variabel Disiplin
(X1) menunjukkan nilai thitung 7,985 > ttabel 1.990. Hal ini juga didukung oleh nilai p-value
<Sig. 0,050 (0,000 < 0,050) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hasil uji t ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari Disiplin
(X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di CV Butik Ceria.

Tabel 4. 29
Pengujian Hipotesis Secara Parsial Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karvawan (Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 21,305 3.413 6,302 000
32 .590 063 7134 9,550 000
a. Dependent Variable:

Berdasarkan tabel 4.30, hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan nilai thitung
9,559 > ttabel 1,990. Hal ini juga didukung oleh nilai p- value < Sig. 0,050 (0,000 < 0,050)
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil uji
t ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) di CV Butik Ceria.

Tabel 4. 30

Pengujian Hipotesis Secara Simultan Disiplin (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

ANOVAR
Sum of Mean

MModel Squares df Square F Sig.
1 Regression 1365941 2 682.970] 57.150 ,oooe

Residual 020,047 77 11,949

Total 2285988 79
3. Dependent Variable: Kinerja Karvawan
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan pada tabel 4.31, diperoleh nilai Fhitung
> Ftabel (57,159 > 3,12). Hal ini juga didukung oleh p-value < Sig. 0,050 (0,000 < 0,050) yang
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil uji f ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan secara simultan dari Disiplin (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di CV Butik Ceria.

KESIMPULAN
1. Disiplin (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), berdasarkan
hasil persamaan regresi yang diperoleh, yaitu Y = 22,317 + 0,584X1. Selain itu, koefisien
korelasi sebesar 0,671 menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kedua variabel, karena
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berada dalam rentang skala interval 0,600 - 0,799. Koefisien determinasi sebesar 0,443
mengindikasikan bahwa variabel Disiplin (Xi1) memberikan kontribusi sebesar 44,3% terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y), sementara 55,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji t parsial juga memperkuat temuan di mana nilai
thitung 7,985 > ttabel 1.990. Hal ini juga didukung oleh nilai p-value < Sig. 0,050 (0,000 <
0,050) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hasil uji t ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari Disiplin (Xi) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) di CV Butik Ceria

. Motivasi Kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y),
berdasarkan hasil persamaan regresi yang diperoleh, yaitu Y = 21,505 + 0,599X2. Selain itu,
Koefisien determinasi sebesar 0,587 mengindikasikan bahwa variabel Motivasi Kerja (X2)
memberikan kontribusi sebesar 53,4% terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y), sementara
46,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji
t parsial juga memperkuat temuan di mana nilai thitung 9,559 > ttabel 1.990. Hal ini juga
didukung oleh nilai p-value < Sig. 0,050 (0,000 < 0,050) yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil uji t ini menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan dari Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di CV Butik
Ceria.

. Disiplin (X1) dan Motivasi Kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y), berdasarkan hasil persamaan regresi yang diperoleh, yaitu Y = 15,808 +
0,282X1 + 0,422X2. Selain itu, koefisien determinasi sebesar 0,587 mengindikasikan bahwa
variabel Disiplin (Xi) dan Motivasi Kerja (X2) memberikan kontribusi sebesar 58,7% terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y), sementara 41,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji t parsial juga memperkuat temuan di mana nilai
Fhitung > Ftabel (57,159 > 3,12). Hal ini juga didukung oleh p-value < Sig. 0,050 (0,000 <
0,050) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hasil uji fini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan secara simultan dari Disiplin (X1)
dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di CV Butik Ceria.
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